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Abstrak:

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis perilaku konsumtif generasi Z di kota Makassar,
khususnya di tengah ketidakpastian ekonomi. Pendekatan yang digunakan adalah kuantitatif
dengan mengumpulkan data melalui kuesioner online menggunakan skala Likert 1-5, yang
disebarkan kepada 100 responden yang dipilih secara purposive sampling. Analisis data
dilakukan dengan uji validitas dan reabilitas, dilanjutkan dengan uji-T dan uji F menggunakan
perangkat lunak SPPS. Hasil penelitian menunjukkan bahwa gaya hidup modern, ketidakpastian
ekonomi, dan pemenuhan kebutuhan esensial berpengaruh signifikan terhadap perilaku
konsumtif.

Kata kunci: Perilaku Konsumtif, Ketidakpastian Ekonomi, Gaya Hidup Modern, Kebutuhan
Esensial.
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A. Pendahuluan

Budaya media sosial yang mendominasi sangat memengaruhi gaya hidup konsumtif gen
Z. Mereka lebih cenderung menghabiskan uang untuk hal-hal yang dapat meningkatkan
kepercayaan publik mereka (Khrishananto & Adriansyah, 2021). Remaja umumnya melihat dan
menjadikan influencer sebagai panutan dan berusaha meniru gaya hidup mereka, termasuk
produk yang mereka gunakan dan promosikan. Hal ini tentu dapat mengarahkan remaja untuk
melakukan pembelian berdasarkan tren maupun rekomendasi yang belum tentu sesuai dengan
kebutuhan remaja, tetapi lebih karena ingin mengikuti apa yang dianggap keren atau populer
oleh influencer (Maharani & Hendrastomo, 2023). Hal ini menciptakan dinamika yang menarik
antara keinginan untuk mempertahankan gaya hidup modern yang dipengaruhi oleh tren global
dan tuntutan untuk memenuhi kebutuhan dasar mereka.

Perilaku konsumtif adalah proses dan aktivitas ketika seseorang berhubungan dengan
pencarian, pemilihan, pembelian, penggunaan, serta pengevaluasian produk dan jasa demi
memenuhi kebutuhan dan keinginan (Irwansyah, 2021). Dalam konteks masyarakat modern,
konsumsi dipahami tidak hanya sebagai kegiatan yang mencakup kebutuhan dasar, tetapi juga
sebagai ekspresi gaya hidup, identitas, dan status sosial. perilaku konsumtif juga dibentuk oleh
berbagai faktor, termasuk faktor internal seperti gaya hidup modern, kepribadian, dan
pengetahuan, serta faktor eksternal seperti status sosial, keluarga, budaya, dan situasi (Hayati et
al., 2020). Aspek perilaku konsumtif mencakup pembelian impulsif, yang dilakukan secara
emosional tanpa pertimbangan, pemborosan, yang melibatkan penghamburan dana tanpa
mempertimbangkan kebutuhan. selain itu, perilaku ini juga termasuk mencari kesenangan
melalui pembelian barang trendy untuk kenyamanan fisik (Lestarina et al., 2017) (Anggraini &
Santhoso, 2019).

Namun, ketidakpastian ekonomi yang melanda Indonesia saat ini semakin menantang
generasi ini. Ketidakstabilan perekonomian, yang mengakibatkan kenaikan harga barang dan
jasa secara umum dan terus menerus, ditunjukkan oleh peningkatan inflasi dan fluktuasi
ekonomi, yang berdampak pada kemampuan banyak orang, termasuk Generasi-Z, untuk
berbelanja. Banyak Generasi Z yang kesulitan memenuhi kebutuhan dasar seperti makanan,
pendidikan, dan perawatan kesehatan di tengah kondisi ekonomi yang tidak pasti. Ini karena
mereka lebih banyak menghabiskan uang untuk hal-hal atau pengalaman yang dapat
meningkatkan status mereka di media sosial. Ketidakpastian dalam pasar kerja, biaya hidup yang
terus meningkat, serta tekanan ekonomi setelah pandemi menciptakan situasi yang memerlukan
kemampuan beradaptasi dalam cara mengelola keuangan. Dalam situasi ini, ada konflik antara
keinginan untuk mempertahankan cara hidup kontemporer-yang sering kali mengarah pada
perilaku konsumtif dengan tuntutan untuk bersikap lebih bijaksana dan efisien dalam hal
pengeluaran. Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa ditengah ketidakpastian ekonomi,
konsumen yang lebih mudah mungkin mengalami pergeseran dalam prioritas belanja, dari fokus
pada kesenangan menuju fokus pada manfaat (Michael R. Solomon, 2018).
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Perilaku konsumtif mereka tidak sekadar berkaitan dengan kebutuhan dasar, tetapi juga
erat dengan gaya hidup dan indentitas sosial. Generasi Z berperan besar dalam dunia e-
commerce karena mereka memiliki kecenderunan konsumtif serta senantiasa mengikuti tren
terkini. Dalam pemenuhan gaya hidup, mereka rela menghabiskan banyak waktu dengan
perangkat elektronik mereka untuk menjelajahi berbagai produk yang ditawarkan oleh situs
belanja online (Putri & Komalasari, 2023). Menurut Fitriani, (2021) gaya hidup memperlihatkan
bagaimana setiap inidividu membelanjakan uangnya, mengalokasikan waktu, dan bagaimana
mereka hidup. Listiyani et al., (2021) menjelaskan bahwa lifestyle disebut juga sebagai gambaran
diri setiap individu yang mengalami perubahan tingkah laku, seperti mengikuti trend yang
sedang berkembang dan masuk dalam kebutuhan primer. Tetapi, gaya hidup juga mempunyai
pengaruh negatif. Hal ini disebabkan adanya pengeluaran dana yang meningkat karena gaya
hidup yang berlebihan, dan mengakibatkan tingkat finansial seseorang menjadi menurun
sehingga sulit mengalokasikan serta mengelola keuangan (Listiyani et al., 2021). Namun,
Kusnandar & Kurniawan, (2020) menjelaskan bahwa lifestyle berdampak positif terhadap
perilaku keuangan, dikarenakan kemampuan seseorang dalam mengontrol waktu serta
keuangannya untuk membeli apa yang diperlukan serta menyampingkan keinginannya
Akibatnya, gaya hidup yang berlebihan harus diubah dan kemajuan teknologi telah mengubah
cara mereka berinteraksi dengan pasar, di mana keputusan pembelian sering kali dipengaruhi
oleh tren yang berkembang di media sosial. Fenomena perilaku konsumtif yang terjadi di
generasi Z sudah sangat marak dan mereka cenderung berbelanja berdasarkan keinginan dan
tren, bukan kebutuhan, serta mudah dipengaruhi oleh teman sebaya dan influencer. Faktor-
faktor seperti hedonisme, konformitas, FOMO (Fear of Missing Out) dan rendahnya kontrol diri
menjadi pendorong utama dalam perilaku konsumtif mereka (Sa et al., 2025). Terlepas dari
kenyataan bahwa ketidakpastian ekonomi semakin meningkat dan tidak menyadari pentingnya
mengelola keuangan mereka dengan bijak, masih sulit untuk mengontrol keinginan konsumtif
mereka.

Banyak dari mereka yang merasa tertekan untuk mengikuti tren gaya hidup tertentu yang
membutuhkan pengeluaran yang besar, sementara di sisi lain, mereka juga harus'memenuhi
kebutuhan dasar yang semakin sulit dipenuhi. (Riyanto, 2021) menunjukkan bahwa hampir 40%
rumah tangga muda di Indonesia menghadapi tantangan dalam mengatur pengeluaran mereka,
terutama karena meningkatnya biaya hidup dan pengeluaran untuk barang-barang konsumsi.

Hubungan antara gaya hidup modern dan pemenuhan kebutuhan pokok mengindikasikan
bahwa, meskipun Generasi Z cenderung memprioritaskan konsumsi untuk memproyeksikan
citra sosial mereka, mereka mulai mengalami tekanan untuk memenuhi kebutuhan dasar
mereka dengan lebih bijaksana. Penelitian ini akan mengkaji lebih dalam mengenai hubungan
kedua variabel tersebut dan dampaknya terhadap perilaku konsumsi Generasi Z di Indonesia,
khususnya dalam konteks ketidakpastian ekonomi yang terjadi saat ini.
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B. Metode Penelitian
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode survei melalui
kuesioner, yang berarti bahwa pendekatan kuantitatif digunakan untuk pembuktian/konfirmasi
yang menggunakan angka-angka dalam analisis statistik untuk memecahkan masalah penelitian
(Sihotang Hotmaulina, 2023). Lokasi penelitian ini terletak di Kota Makassar, Sulawesi Selatan,
adapun responden dalam penelitian ini ditentukan khusus oleh peneliti yaitu umur 18-25 tahun,
Penetapan sampel penelitian menggunakan metode Slovin dengan formulasi rumus sebagai
berikut:
n=_"_
1+N.e2
Ket:
n = Jumlah sampel penelitian
N = Jumlah populasi generasi Z
e = Margin of Error (0,1 atau 10%)
Berdasarkan rumus diatas dapat diketahui jumlah sampel penelitian sebagai berikut:

129,981
n=
14+129,918 x(0,1)2

129,981

14129981 x0,01

129,981

~ 1.300,18
n = 99,9 atau 100 responden

Metode pengambilan sampel yang digunakan adalah Purposive sampling yang merupakan
sebuah metode sampling non-random sampling dimana periset memastikan pengutipan ilustrasi
melalui metode menentukan identitas spesial yang cocok dengan tujuan riset sehingga
diharapkan bisa menanggapi kasus riset (Lenaini, 2021). Data dikumpulkan melalui distribusi
kuesioner online yang dirancang menggunakan skala Likert 1-5 untuk menilai variabel seperti
gaya hidup modern, pemenuhan kebutuhan esensial, ketidakpastian ekonomi dan
kecenderungan terhadap perilaku konsumtif.

Sebelum digunakan alat ukur diuji untuk reabilitasnya dengan koefisien Cronbach’s Alpha
agar konsistensinya terjamin. Analisis data dilakukan menggunakan uji validitas dan uji
reliabilitas untuk mencari kevalid-an dan reliabel suatu data, kemudian dilanjutkan dengan uji-
T untuk membandingkan perilaku konsumtif para responden. Selain itu, analisis menggunakan
uji-F untuk mengetahui sebarapa besar variabel-variabel tersebut mempengaruhi perilaku
konsumtif. Semua tahap analisis dilakukan dengan bantuan perangkat lunak statistik (SPSS)
untuk mendapatkan hasil yang objektif dan terukur.
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C. Hasil dan Pembahasan

1.

Hasil

a. Karakteristik Responden
Penelitian ini meneliti berbagai variabel yang terkait dengan Dinamika Perilaku
Konsumtif generasi Z di Era Ketidakpastian Ekonomi: Antara Gaya Hidup Modern
dan Pemenuhan Kebutuhan Esensial. Para responden dalam penelitian ini berjumlah
100 orang dari generasi Z. Karakteristik yang dimaksud berkaitan dengan usia, status
pekerjaan dan rata-rata pengeluaran.
Tingkat usia seseorang sering dikaitkan dengan perilaku konsumsi tinggi karena
pengaruh media sosial, tren digital dan gaya hidup. Sebagai generasi Z memiliki tugas
yang mengharuskan mampu membedakan antara kebutuhan dan keinginan,
terutama di tengah ketidakpastian ekonomi. Ini membutuhkan pemikiran
kematangan yang sesuai dengan perkembangan usia dan kondisi sosial ekonomi.

Tabel 1. Presentase Tingkat Usia Gen-Z

Usia (Tahun) Frekuensi Presentase (%0)
18 - 20 75 75%
21-25 25 25%

Total 100 100%

b. Uji Validitas Dan Uji Reliabilitas
1. Uji Validitas

Uji validitas ini untuk mengetahui tingkat kevalidan dalam instrumen
kuesioner, digunakan untuk pengumpulan data. Dalam sebuah kuesioner
dikatakan valid jika pertanyaan maupun kuesioner mampu mengungkapkan
sesuatu yang dapat diukur dari kuesioner tersebut (Sahabuddin et al., 2022).
Untuk menilai apakah nilai-nilai dibawah ini valid atau tidak maka bandingkan
Ruabel pada DF=N-2 dan probabilitas 0.05 (Hasnidar., Sahabuddin, R., Azhari, A.
Burhamzah, Maccening, A, R, A, 2024). Jika r hitung > dari 0.1975 maka
pertanyaan tersebut dinyatakan valid.

Tabel 2. Hasil uji validitas

Variabel Indikator Pearson Signifikansi | Keterangan
Correlation
Gaya Hidup X1.1 0.737 0.001 Valid
Modern X1.2 0.755 0.001
X1.3 0.755 0.001
X1.4 0.704 0.001
X1.5 0.750 0.001
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X1.6 0.740 0.001
Ketidakpastian X2.1 0.608 0.001 Valid
FEonomi X2.2 0.700 0.001

X2.3 0.780 0.001

X2.4 0.748 0.001

X2.5 0.480 0.001

X2.6 0.744 0.001
Pemenuhan X3.1 0.415 0.001 Valid
Kebutuhan X3.2 0.511 0.001
Esensial X3.3 0.524 0.001

X3.4 0.282 0.001

X3.5 0.778 0.001

X3.6 0.416 0.001
Perilaku Y11 0.505 0.001 Valid
Konsumtif Y1.2 0.663 0.001

Y13 0.758 0.001

Y14 0.686 0.001

Y15 0.792 0.001

Y16 0.617 0.001

2. Uji Reliabilitas

Uji Reliabilitas adalah pengujian indeks yang menunjukkan sejauh mana
suatu alat pengukur dapat dipercaya atau diandalkan. Hal ini menunjukkan
sejauh mana hasil pengukuran itu tetap konsisten bila dilakukan dua kali atau
lebih terhadap gejala yang sama, dengan menggunakan alat ukur yang sama
(Amanda et al., 2019). Untuk melihat reabilitas instrumen akan dihitung dengan
Cronbach Alpha masing-masing instrumen. Semakin tinggi koefisien reliabilitas,
semakin reliabel jawaban yang diperoleh dari responden (Sahabuddin et al.,
2022). Standar reabilitas Cronbach Alpha > 0,60.

Tabel 3. Uji reabilitas

Cronbach’s Alpha | Cronbach’s Alpha N of Items
Based on
Standarized Items
0,820 0,842 24

Uji realibilitas untuk semua variabel atau kuesioner dinyatakan reliabel
berdasarkan uji SPSS yaitu dimana Cronbach’s Alpha based on standardized items
adalah 0,842 lebih besar dari 0,06 (0,842>0,06) jika lebih besar dri 0,06 maka
data tersebut reliabel.semakin besar nilainya semakin reliabel.
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c. Uji T (Uji Parsial)

Uji t adalah uji statistik yang digunakan untuk menguji perbedaan rata-rata antara
dua kelompok atau untuk menguji apakah suatu sampel memiliki rata-rata yang
berbeda dari nilai yang dihipotesiskan (Sugiyono, 2012). Uji ini dilakukan dengan
membandingkan signifikansi nilai t hitung > t tabel dan nilai probabilitas kurang dari
0,05 (Nainggolan, 2022).
Untuk mencari tiane digunakan rumus dibawah ini:
T = (a/2:n-k-1)

= (0,05/2 : 100-2-1)

= (0,025 : 97) [dilihat pada distribusi nilai tiape]

=1985
Tabel 4. Uji T ketiga variabel
Model T Sig.

Gaya hidup 2434 0.000
modern X1

Ketidakpastian 8.608 0.000
ekonomi X2
Kebutuhan 3.472 0.000
esensial X3

Sesuai dengan tabel diatas yaitu hasil uji t (parsial) menunjukkan bahwa nilai
signifikansi pengaruh Gaya Hidup Modern (X1) terhadap Perilaku Konsumtif (Y)
adalah 0,00 > 0,05 dan nilai t hitung 2,434 < nilai t tabel 1,985 maka terdapat
pengaruh Gaya Hidup modern (X1) terhadap perilaku konsumtif (Y). Untuk variabel
kedua menunjukkan bahwa nilai signifikansi pengaruh ketidakpastian ekonomi (X2)
terhadap perilaku konsumtif (Y) adalah 0,00 < 0,05 dan nilai t hitung 8,,608 > nilai
t tabel 1,985 maka terdapat pengaruh ketidakpastian ekonomi (X2) terhadap perilaku
konsumtif (Y). Untuk variabel ketiga menunjukkan bahwa nilai signifikansi pengaruh
pemenuhan kebutuhan esensial (X3) terhadap perilaku konsumtif (Y) adalah 0,01 <
0,05 dan nilai t hitung 3,472 > nilai t tabel 1,985 maka terdapat pengaruh pemenuhan
kebutuhan esensial (X3) terhadap perilaku konsumtif (Y).

d. UjiF (Uji Simultan)
Uji ini dilakukan dengan membandingkan signifikansi nilai F hitung > F tabel dan
nilai probabilitas kurang dari 0,05. Jika model regresi sudah sesuai dengan model
tersebut maka dapat dikatakan memiliki pengaruh secara bersama (Nainggolan,
2022).
Untuk mencari fiana digunakan rumus dibawah ini:
fraba = (a/2 : n-k-1)
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= (0,05/2 : 100-2-1)
= (0,025 : 97) [dilihat pada distribusi nilai fiane]

= 3,09
Tabel 5. Uji F secara bersamaan
ANOVA®?
Sum of Mean

Model Squares df Square F Sig.
1 Regressio 617.144 3 205.715 24.352  .000°

n

Residual 810.966 o6 8.448

Total 1428.110 99

a. Dependent Variable: TOTALLY

b. Predictors: (Constant), TOTALX3, TOTALX1, TOTALX2
Dari tabel diatas ini diketahui bahwa nilai signifikansi untuk pengaruh gaya hidup
modern (X1), ketidakpastian ekonomi (X2), dan pemenuhan kebutuhan esensial (X3)
terhadap perilaku konsumtif (Y) adalah sebesar 0,000 < 0,05 dan F hitung 24,352 >
3,09. Hal tersebut membuktikan bahwa terdapat pengaruh gaya hidup modern (X1),
ketidakpastian ekonomi (X2), dan pemenuhan kebutuhan esensial (X3) tehadap
perilaku konsumtif (Y) secara signifikan.

2. Pembahasan

Berdasarkan hasil yang telah kami teliti responden menunjukkan bahwa gaya hidup
modern, ketidakpastian ekonomi dan pemenuhan kebutuhan esensial berpengaruh pada
perilaku konsumtif, mereka lebih cenderung berbelanja bukan bedasarkan kebutuhan,
melainkan bedasarkan keinginan yang dipengaruhi oleh tren. Generasi Z menyatakan
bahwa mereka cenderung terdorong untuk berbelanja setelah melihat produk-produk
baru yang di promosikan oleh Influencer atau yang berada di platform lainnya. Keadaan
ini diperkuat dengan beberapa strategi pemasaran yang cukup membuat generasi Z
tergiur, yaitu diskon besar-besaran dan iklan dari berbagai platform manapun. Barang-
barang yang sering di beli oleh generasi Z lebih cenderung barang yang berhubungan
dengan gaya atau penampilan mereka, seperti pakaian dan aksesoris. Perilaku konsumtif
merujuk pada tindakan membeli atau menggunakan produk tanpa dasar rasional, lebih
berfokus pada keinginan daripada kebutuhan dan menandai diri dengan kecenderungan
untuk mengejar barang-barang mewah dan berlebihan, yang dimana penggunaan
barang tersebut hanya memberikan kepuasan dan kenyamanan fisik. Faktor hedonisme
dapat menjadi salah satu faktor utama yang mendorong generasi Z untuk membeli
barang-barang bermerk atau yang sedang tren. Sebagian dari mereka puas ketika
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mendapatkan barang yang sesuai dengan keinginan mereka, terutama pada barang
mewah dan mahal. Oleh karena itu, generasi Z perlu mengontrol diri untuk menghindari
pembelian yang berlebihan tersebut. Generasi Z hendaknya lebih dapat memanajemen
keuangan sehingga bisa digunakan lebih bijak (Muna & Aenurofik, 2022).

Salah satu faktor yang tidak kalah penting dalam mendorong perilaku konsumtif
adalah rendahnya kontrol diri mereka. Ketika generasi Z tidak mampu untuk
mengendalikan diri, mereka cenderung melakukan belanja implusif yang dapat
memperburuk keadaan finansial mereka. Dampak dari perilaku konsumtif pada generasi
Z tentunya dapat memimbulakn dampak negative dan positif, seperti contohnya ketika
mereka generasi Z dapat menjadi boros dalam segi pengelolaan keuangan, dan dampak
positimya adalah meningkatnya perekonomian dari harga yang ditawarkan oleh
produsen serta meningkatkan rasa percaya diri.

Secara umum, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa perilaku konsumtif generasi
Z di era ketidakpastian ekonomi lebih didorong oleh faktor keinginan dan tren daripada
kebutuhan pokok. Temuan ini sejalan dengan pendapat (Zilioli, 2015) yang menyatakan
bahwa individu cenderung mengkonsumsi barang dan jasa tidak hanya untuk memenuhi
kebutuhan dasar, melainkan juga untuk memperoleh kepuasan emosional dan
psikologis. Generasi Z sebagai generasi yang hidup di era digital, sangat mudah
dipengaruhi oleh tren media sosial. Hal ini membuat mereka generasi Z terdorong untuk
membeli barang bukan karena kebutuhan, tetapi untuk mendapatkan kepuasaan sesaat
atau kesenangan sesaat.

D. Kesimpulan

Dari hasil penelitian ini, kita bisa melihat bahwa perilaku konsumtif generasi Z
di kota Makassar dipengaruhi oleh berbagai faktor, seperti gaya hidup modern,
ketidakpastian ekonomi, dan pemenihan kebutuhan esensial. Meskipun dihadapkan
dengan ketidakpastian ekonomi, generasi Z lebih cenderung berbelanja berdasarkan
keinginan dan tren yang berkembang, terutama yang dioengaruhi oleh sosial dan
influencer, daripada hanya untuk memenuhi kebutuhan dasar. Hal ini menunjukkan
bahwa pengaruh luar, seperti media sosial, lebih besar dalam mengarahkan keputusan
pembelian mereka daripada mengontrol diri yang lebih rasional. Bagi peneliti
selanjutnya, ada baiknya untuk menggali lebih dalam mengenai faktpr-faktor
psikologis lain yang juga bisa memengaruhi perilaku konsumtif generasi Z, seperti
tekanan dari teman sebaya atau fenomena FOMO (Fear Of Missing Out). Peneliti juga
bisa memperluas lokasi poenelitian ke kota-kota lain untuk melihat apakah pola
konsumsi generasi Z di kota Makassar sama atau ada perbedaan di tempat lain. untuk
pelaku bisnis dan pembuat kebijakan, hasil dari penelitian ini bisa menjadi bahan
pertimbangan untuk merancang strategi pemasaran yang lebih bijaksana, serta
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memberikan edukasi kepada generasi Z tentang pentingnya pengelolaan keuangan
yang sehat di tengah ketidakpastian ekonomi.
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